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PENGEMBANGAN MODUL BIOLOGI SISTEM EKSKRESI
TERINTEGRASI ISLAM SAINS UNTUK SISWA KELAS Xl
DI MAN 2 SLEMAN

Nur Baiti
19104070006

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) Mengetahui pengembangan modul
biologi sistem ekskresi terintegrasi islam sains untuk siswa kelas XI di MAN 2
Sleman, (2) Mengetahui kualitas modul biologi sistem ekskresi terintegrasi islam
sains untuk siswa kelas X1 di MAN 2 Sleman, dan (3) Mengetahui respon siswa
terhadap modul biologi sistem ekskresi terintegrasi islam sains untuk siswa kelas
XI di MAN 2 Sleman. Penelitian ini merupakan jenis penelitian pengembangan
(Research and Development) dengan menggunakan model pengembangan 4D
(Define, Design, Develop, dan Disseminate), namun tanpa tahapan Disseminate
(penyebaran). Teknik pengumpulan data dilakukan dengan observasi, wawancara,
dan lembar angket. Instrumen yang digunakan dalam pengambilan data berupa
lembar angket. Kualitas modul dinilai oleh 1 ahli materi, 1 ahli media, 5 peer
reviewer, dan 1 guru biologi. Uji coba terbatas dilakukan oleh 15 siswa kelas XI
MAN 2 Sleman. Data yang diperoleh selanjutnya dianalisis secara deskriptif
kualitatif kuantitatif. Berdasarkan penelitian yang dilakukan, diketahui bahwa:
pengembangan modul biologi sistem ekskresi terintegrasi islam sains untuk siswa
kelas XI di MAN 2 Sleman menggunakan model pengembangan 4D yang dibatasi
tanpa tahapan Disseminate, berdasarkan hasil penilaian keseluruhan kualitas
modul biologi sistem ekskresi terintegrasi islam sains termasuk dalam kategori
sangat baik dengan persentase keidealan sebesar 94%, dan respon siswa terhadap
modul biologi termasuk dalam kategori sangat baik dengan persentase keidealan
sebesar 88,6%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa modul biologi sistem
ekskresi terintegrasi islam sains layak digunakan sebagai bahan ajar biologi untuk
siswa kelas XI di MAN 2 Sleman.

Kata Kunci: Modul, Sistem Ekskresi, Integrasi Islam Sains



THE DEVELOPMENT OF THE BIOLOGY MODULE: EXCRETORY
SYSTEM INTEGRATED WITH ISLAMIC SCIENCE FOR CLASS XI
STUDENTS AT ISLAMIC SENIOR HIGH SCHOOL 2 SLEMAN

Nur Baiti
19104070006

ABSTRACT

This research aims to: (1) Find out the development of the biology module:
excretory system that is integrated with Islamic science for class XI students at
MAN 2 Sleman, (2) Find out the quality of the biology module: excretory system
that is integrated with Islamic science for class XI students at MAN 2 Sleman, (3)
Find out the student’s response of the biology module: excretory system that is
integrated with Islamic science for class XI students at MAN 2 Sleman. This
research is a type of development research (Research and Development) using the
4D development model (Define, Design, Develop, and Disseminate), but without
the Disseminate stage. Data collection techniques were carried out using
observation, interviews and questionnaires. The instrument that is used in
collecting the data is a questionnaire sheet. The quality of the module is assessed
by 1 material expert, 1 media expert, 5 peer reviewers, and 1 biology teacher.
Limited trials are carried out by 15 students of class XI MAN 2 Sleman. Then, the
obtained data is analyzed using descriptive qualitative quantitative method. Based
on the research, according to the entire result of assessment, the quality of the
biology module: excretory system integrated with Islamic science for class XI
students at MAN 2 Sleman is categorized into very good quality with the ideal
percentage of 94% and the response of the students is categorized into very good
response with the ideal percentage of 88.6%. Therefore, it can be concluded that
the biology module: excretory system integrated with Islamic science is suitable
for use as the learning materials for class XI students at Islamic Senior High
School 2 Sleman.

Keywords: Module, Excretory System, Islamic Integration of Science



DAFTAR ISI

JUDUL ciitiiiiiiiiiiiiiiiiieiiiiiattesensscssessscssssssssssssossssscssssssssssssssssnsses i
LEMBAR PENGESAHAN .....oooiii e I
SURAT PERSETUJUAN SKRIPSI ...cuviiiiiiiiiiiiiiiiiiniiiiinniiciinrccscnnsconn iii
SURAT PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI ...ccciiiiiiiiiniiiiiiiiiiinnnnn iv
IMIOTTO ettt b e st b et e e b e e e rb e e sbeeabeenbeeennee s v
PERSEMBAHAN. ...t Vi
KATA PENGANTAR ..ot Vil
ABSTRAK L.ttt naee s IX
DAFTAR ISL ..t naee s XI
DAFTAR TABEL ...ttt e e e Xiil
DAFTAR GAMBAR ...ttt Xiv
DAFTAR LAMPIRAN ...ttt XV
BAB | PENDAHULUAN ... ..ot 1
A, Latar BelaKang ......cooveiuieiie et 1
B. ldentifikasi Masalah ............ccccooiiiiiiiiic 6
C. Pembatasan Masalah ... 7
D. RUmMuUSan Masalah ..o s 9
E. Tujuad Peftedtiars=>... R L. 8 AN L8 BN R L 9
F. Spesifikasi Produk yang diharapKan ............cccocviiiiniiinnnencnescsns 10
G. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan ............ccocvoviiineiciencnennne 11
H. Manfaat PENEItIaN ........ccooiiiiiiiiiiee e 11
I, Definisi IStHaN ... 12
BAB Il TINJAUAN PUSTAKA . ... 14

Xi



1. Hakikat Pembelajaran Biologi..........ccccoeiiiiiiiiiiiiiiieee e 14

2. Integrasi ISIam SAINS ... 16

3. BaNaN AJar. ..o 19

A, MOQUL ..o s 21

5. SiIStEM EKSKIEST ..ot 25

B. Penelitian yang Relevan............cccoviiieii e 53
C. Kerangka BerpiKil.......cccoiieiieiiiiieieiie et 57
BAB 11l METODE PENELITIAN ..o 59
A. Model Pengembangan.........cccvoiiiiiioiieiiiese e 59
B. Prosedur PENgemMbDangan ...........cccoieiiiiiieiieie e 59
C. Lokasi dan Waktu Penelitian ..........cccooieiiiiieiiiiiiceeee e 62
D.  Penilaian ProQUK .......ccccoieiiiiiiiiiiie it 63
E. Teknik Pengumpulan Data...........coeiiiieiininiiicsiseeeee e 64
F. Instrumen Pengumpulan Data.........ccccooereriiiieieninieeee e 65
G. Teknik ANaliSIS DAlA......cccoviiuerieiiriiniiie et 67
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN ..ottt e 70
A. PagillPehelNiah /8 ... B€.. /A . R . R B /N 0. /% ... 70
B. Pembghasaimy....gm ... /e e B fle e BB TR el eee e eeesensnennenneas 99
BAB V PENUTUP ... 119
AL KESIMPUIAN L. 119
B. SArAN.....cii 120
DAFTAR PUSTAKA et 121
LAMPIRAN .iiiiiiiiiiiiiiiiiitiiiiiieiiietetettiestsestssestssssosssssssosnscnns: 127

Xii



DAFTAR TABEL

Tabel 1. Organ ekskresi dan zat sisa yang dikeluarkan..............ccccooiininnnnnn. 26
Tabel 2. Kisi-Kisi PeNIaIan. ..o 66
Tabel 3. Skala penilaian oleh ahli materi, ahli media, peer reviewer, dan guru

01 0] [ o | PSS 68
Tabel 4. Skala penilaian reSPoN SISWaA.........c.ccverierieriereninisieeeeeese s 68
Tabel 5. Kategori penilaian ideal ..........ccocoeveeiiiiiiiiiic e 69
Tabel 6. Kategori penilaian kualitas produk ...........cccocooevieiiiieiiie e 70

Tabel 7. Kompetensi inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD) materi sistem
BKSKIESH. vveuveueeureeeeisastnssssstsnastassesesasessinsessiobhans datannessinsessessessnssesnesessessnssessassasans 74
Tabel 8. Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 76

Tabel 9. Penjabaran tujuan pembelajaran...........cccooeiiiiiiiniiici e 77
Tabel 10. Sistematika dan kerangka isi modul.............c..ccooeiieiieii e, 80
Tabel 11. Masukan dan saran dosen pembimbing terhadap prototype modul dan
tindak 1anjut PENEIITE....c.eveiiiieicce e 81
Tabel 12. Masukan dan saran dosen pembimbing terhadap draft | serta tindak
JANJUE PENEIITE...cveeii e 83
Tabel 13. Data hasil penilaian modul keseluruhan oleh ahli materi, ahli media,
peer reviewer, dan guru DIOIOGE .........ccuviiiiiiiiii i 86
Tabel 14. Data hasil penilaian oleh ahli materi...........cc.ccooviiiiiniie 87

Tabel 15. Masukan dan saran ahli materi terhadap modul serta tindak lanjut

OGN W WS NAVA WA N YA B W VA W A 88
Tabel 16. Hasil penilaian oleh ahli media ..., 91
Tabel 17. Masukan dan saran ahli media terhadap modul dan tindak lanjut

PENEIITE. ... e re e 92
Tabel 18. Data hasil penilaian oleh peer reviewer ............ccccoveeiiiiiiiiieiie e 94
Tabel 19. Masukan dan saran peer reviewer serta tindak lanjut peneliti ............ 96
Tabel 20. Data hasil penilaian oleh guru biologi..........c.ccoovviiiiiiinie 96
Tabel 21. Masukan dan saran guru biologi serta tindak lanjut peneliti............... 97
Tabel 22. Data hasil reSPON SISWA .........couieiieiiieiie e 98

Xiii



DAFTAR GAMBAR

Gambar 1. Struktur makroskopis ginjal...........ccccooiiiiiiiiiiiiic e 29
Gambar 2. Struktur mikroskopis ginjal ... 29
Gambar 3. Lapisan dan apendiks kulit (folikel rambut, kelenjar keringat, kelenjar
sebasea) vaskular dan reseptor Sensorik Utama..........cccocevveveiieseesesiee s 37
Gambar 4. Anatomi 0rgan Paru=-PArU..........ccoeeeererresesesesieeieeseesresseseseesesesseas 51

Gambar 5. Bagan desain penelitian pengembangan modul biologi yang telah

dimodifikasi dari Sugiyono (2009) .........ccccueimieiineiiii i 63
Gambar 6. cover sebelum revisi (a) dan sesudah revisi (b)........c.ccccovevveieinnen. 82
Gambar 7. Peta konsep sebelum revisi (a) dan sesudah revisi (b) ..........cc........ 82

Gambar 8. Tinjauan kompetensi sebelum revisi (a) dan sesudah revisi (b)....... 83

Gambar 9. Tujuan pembelajaran sebelum revisi (a) dan sesudah ....................... 84
Gambar 10. Soal sebelum revisi (a) dan sesudah revisi (b)..........ccccovevveverinenne. 84
Gambar 11. Tabel sebelum revisi (a) dan sesudah revisi (b).........c.cccccevvevernnnn. 89
Gambar 12 Peta konsep sebelum revisi (a) dan sesudah revisi (b) .........cccuee.. 89
Gambar 13. Pendahuluan sebelum revisi (a) dan sesudah revisi () ..........c........ 90
Gambar 14. Kegiatan praktikum sebelum revisi (a) dan sesudah revisi (b)........ 90
Gambar 15. Letak rangkuman sebelum revisi (a) dan sesudah ................cc........ 91
Gambar 16. Anatomi modul sebelum revisi (a) dan sesudah..............cccccocvrnnene 93
Gambar 17. Kegiatan praktikum sebelum revisi (a) dan sesudah revisi (b)........ 93
Gambar 18. Latihan soal sebelum revisi (a) dan sesudah revisi (b) .................... 94

Xiv



Lampiran 1.
Lampiran 2.
Lampiran 3.
Lampiran 4.
Lampiran 5.
Lampiran 6.
Lampiran 7.
Lampiran 8.

Lampiran 9.

DAFTAR LAMPIRAN

Instrumen penilaian untuk ahli materi ... 127
Instrumen penilaian untuk ahli media...........ccooeveiiiiiiiiinns 130
Instrument penilaian untuk peer reviewer dan guru biologi......... 133
INSErUMEN FESPON SISWA....c.vveveeivieieeie st esie e se e see e sre e 137
Rubrik penilaian kualitas produk............c.ccoooiiiiiiiinii 140
RUDIK reSPON SISWA.......cviiiiiieiieicieie e 147
Perhitungan kualitas modul secara keseluruhan ..............c............ 152
Dokumentasi Kegiatan ............cccocevveieiieeiieie e 153
Curiculum Vitae (CV) peneliti ........cccocovvviieiiniiicic e, 154

XV



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dampak era globalisasi di abad 21 berpengaruh dalam banyak bidang,
tak terkecuali dalam penyelenggaraan pendidikan (Jannah, 2020). Era
perkembangan ini digambarkan dengan pisau yang bermata dua. Disatu sisi,
kemajuan teknologi memberikan kemudahan-kemudahan dan percepatan
sehingga membantu pekerjaan manusia menjadi lebih efektif dan efisien.
Namun disisi lain, kemajuan teknologi juga memicu terjadinya degradasi
moral dan tergesernya nilai-nilai budaya lokal di masyarakat (Suciati, 2018).

Era demikian disebut dengan era disrupsi, dimana perubahan terjadi
dengan sangat cepat dan sulit diprediksi (unpredictable) yang mejadi peluang
sekaligus tantangan tersendiri bagi setiap individu (Sudarisman, 2015). Oleh
karena itu, untuk menghadapi tantangan abad 21 perlu disiapkan sumberdaya
manusia yang memiliki keterampilan (Jannah, 2020). Angga et al., (2022)
menyebutkan keterampilan abad 21 tersebut meliputi kemampuan berpikir
kritis dan pemecahan masalah, komunikasi, kreativitas dan inovasi, serta
kolaborasi. Keterampilan ini tidak dimiliki seseorang sejak lahir, melainkan
diperoleh melalui proses latihan, belajar, dan pengalaman (Redhana, 2019).

Redhana (2019) menyatakan bahwa penyiapan sumberdaya menusia
yang menguasai keterampilan abad 21 dapat berjalan efektif jika dilakukan
melalui jalur pendidikan. Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah

dengan mengaplikasikan pendekatan saintifik dalam pembelajaran biologi



yaitu pembelajaran berpusat pada siswa (student centered), sebagaimana
tuntutan Kurikulum 2013. Kurikulum 2013 yang berbasis karakter dan
kompetensi mewajibkan siswa untuk berperan aktif dalam kegiatan
pembelajaran (Aripin et al., 2020). Kegiatan pembelajaran diarahkan untuk
menciptakan suasana aktif, kritis, analisis, dan kreatif dalam pemecahan
masalah (Sudarisman, 2015).

Selain itu, pendidikan karakter dalam implementasi Kurikulum 2013
dapat dilakukan juga melalui integrasi islam sains dalam pembelajaran
biologi. Mengintegrasikan islam dan sains merupakan salah satu
pengembangan strategi belajar siswa yang dapat digunakan untuk
mengembangkan karakter siswa (Robby et al., 2022). Sebagaimana yang
dijelaskan Subarkah (2022: 40) bahwa mempelajari materi secara integrasi
islam-sains dapat berdampak pada perkembangan sikap, yaitu membangun
moral, karakter, dan akhlak yang luhur.

Dengan pembelajaran biologi terintegrasi islam sains, diharapkan siswa
memiliki pengetahuan konseptual yang baik, keterampilan praktikum dan
sikap spiritual-sosial yang baik pula, serta wawasan pengetahuan keislaman
yang lebih bermakna (Jamaludin, 2019). Menurut Mahfiroh & Munadi (2021),
pengintegrasian nilai islam dalam pembelajaran biologi perlu dilakukan guna
menumbuhkan kesadaran siswa dalam aspek spiritual, intelektual, maupun
emosional, sehingga mampu mewujudkan lulusan yang memiliki kedalaman
spiritual, keagungan akhlak, keluasan intelektual dan kematangan profesional.

Hal ini selaras dengan tujuan pengembangan Kurikulum 2013 yang tertera



pada Permendikbud No0.69 Tahun 2013 yakni mempersiapkan manusia
Indonesia agar memiliki kemampuan sebagai pribadi dan warga negara yang
beriman, produktif, kreatif, inovatif, afektif serta mampu berkontribusi pada
kehidupan masyarakat, berbangsa, bernegara, dan peradaban dunia. Oleh
karena itu, penanaman nilai-nilai agama dalam pembelajaran ilmu
pengetahuan umum penting dilakukan utamanya pada sekolah-sekolah yang
berbasis madrasah. Namun demikian, konsep integrasi keilmuan antara agama
dan sains dalam realisasi praktik pembelajaran belum sepenuhnya terjadi.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan dengan guru
dan siswa di MAN 2 Sleman Yogyakarta pada tahun ajaran 2022/2023,
diketahui bahwa pelaksanaan pembelajaran biologi dengan mengintegrasikan
ilmu keislaman masih sangat kurang. Diantara penyebabnya adalah
keterbatasan pengetahuan yang dimiliki guru pada integrasi islam sains
sehingga mengakibatkan guru kesulitan dalam menciptakan pembelajaran
biologi secara integrasi islam sains. Disamping itu, ketersediaan bahan ajar
biologi yang berbasis islam sains masih sedikit. Hal ini berdampak pada
munculnya pandangan siswa bahwa ilmu agama dan sains itu terpisah atau
sering disebut dengan dikotomi ilmu.

Permasalahan lain yang dihadapi dalam pembelajaran biologi yaitu
terdapat beberapa materi biologi yang sulit dipahami siswa, terutama materi
yang bersifat fisiologis diantaranya yakni materi sistem ekskresi. Hal ini
dibuktikan dengan jumlah siswa yang memperoleh nilai di bawah KKM (nilai

<75) pada ulangan harian materi tersebut mencapai 41% dengan rata-rata nilai



71. Diantara faktor penyebabnya adalah materi sistem ekskresi bersifat abstrak
sehingga membutuhkan visualisasi yang jelas dan banyaknya istilah
biologi/ilmiah pada materi tersebut semakin menambah beban siswa dalam
memahami materi. Di sisi lain, bahan ajar yang menarik dan mudah dipahami
siswa dalam mempelajari materi sistem ekskresi juga masih terbatas.

Dalam kegiatan pembelajaran biologi, bahan ajar dan media yang
digunakan guru hanya berupa power poin dengan modifikasi sederhana.
Adapun bahan ajar lain yang dapat digunakan siswa adalah LKS yang memuat
materi singkat dengan tampilan gambar terbatas dan tidak berwarna/hitam
putih serta buku paket biologi yang tersedia di perpustakaan. Namun
demikian, desain tampilan bahan ajar yang tersedia tersebut belum mampu
merangsang siswa untuk mempelajari materi dengan membaca dan
memahaminya secara mandiri.

Berdasarkan  permasalahan  diatas, peneliti  berinovasi  untuk
mengembangkan bahan ajar berupa modul biologi sistem ekskresi terintegrasi
islam sains untuk siswa kelas XI di MAN 2 Sleman. Keberadaan bahan ajar
yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran merupakan salah satu faktor
penentu dalam meningkatkan kualitas pembelajaran sehingga tujuan
pembelajaran dapat tercapai (Warningsih et al., 2019). Pengembangan bahan
ajar dengan menggunakan bahasa yang mudah dipahami dan penyajian yang
menarik diharapkan mampu menarik minat siswa untuk mempelajari materi

dengan sungguh-sungguh dan memberikan informasi baru. Selain itu,



pengembangan materi sistem ekskresi dengan mengaitkannya dengan nilai-
nilai keislaman dapat memberikan pembelajaran yang berkesan dan bermakna.

Pemilihan pengembangan bahan ajar berupa modul didasarkan
karakteristik yang dimilikinya diantaranya yakni: pertama, modul bersifat self
instructional yaitu modul dapat digunakan siswa belajar secara mandiri baik
dengan atau tanpa bimbingan guru. Kedua, self contained yaitu satu unit
kompetensi atau subkompetensi dipelajari dalam satu bahan ajar secara utuh.
Ketiga, stand alone yaitu modul yang dikembangkan tidak bergantung dengan
bahan ajar lain (berdiri sendiri). Keempat, adaptive yaitu sesuai dengan
perkembangan ilmu pengetahuan. Kelima, user friendly yaitu instruksi dan
paparan informasi yang ditampilkan dalam modul bersifat membantu dan
mudah dalam pemakaiannya (Ahmad & Lestari, 2010).

Keberadaan modul biologi yang dikembangkan diharapkan mampu
mendukung proses pembelajaran biologi, menjadi bahan ajar mandiri siswa,
serta  mampu menumbuhkan karakter dan keterampilan siswa dalam
menghadapi tantangan abad 21. Disamping itu, dengan adanya keberadaan
modul biologi sistem ekskresi terintegrasi islam sains mampu menumbuhkan
karakter islami dalam diri siswa, sebagaimana visi dan misi MAN 2 Sleman.
Selaras dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Yunita et al., (2019)
tentang pengembangan modul berbasis inquiry dan terintegrasi islam pada
materi sistem pencernaan yang menunjukkan bahwa modul yang

dikembangkan efektif dalam meningkatkan nilai-nilai islami dalam diri siswa.



Penelitian lainnya dilakukan oleh Dewi et al., (2017) dengan judul
“Pengembangan Modul Pencemaran Lingkungan Berbasis Islam-Sains untuk
Siswa Kelas X Madrasah Aliyah”. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa
modul pencemaran lingkungan berbasis islam sains mendapat respon baik dari
guru dan siswa serta layak digunakan sebagai bahan ajar tambahan siswa dan
sebagai penunjang pembelajaran pencemaran lingkungan di madrasah.
Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik mengembangkan modul biologi
yang berbasis sains islam dengan judul “PENGEMBANGAN MODUL

BIOLOGI SISTEM EKSKRESI TERINTEGRASI ISLAM SAINS UNTUK

SISWA KELAS XI DI MAN 2 SLEMAN?”.

B. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas dapat diidentifikasi beberapa
masalah sebagai berikut:
1. Pelaksanaan pembelajaran biologi dengan integrasi islam sains masih
sangat kurang.
2. Materi pokok sistem ekskresi adalah materi yang sulit dipahami siswa.
3. Siswa belum memahami materi sistem ekskresi dengan baik, dibuktikan
dengan jumlah siswa yang memperoleh nilai belum mecapai KKM
(nilai < 75) pada ulangan harian materi tersebut sebesar 41% dengan
rata-rata nilai 71.
4. Bahan ajar yang digunakan dalam pembelajaran biologi masih terbatas,

yakni berupa power poin, LKS, dan buku paket biologi.



5. Bahan ajar yang tersedia belum belum mampu merangsang siswa untuk
mempelajari  materi  sistem  ekskresi dengan membaca dan

memahaminya secara mandiri.

C. Pembatasan Masalah
Untuk menghindari meluasnya permasalahan yang dikaji dalam
penelitian ini, maka dibuat batasan masalah sebagai berikut:
1. Subjek penelitian:

a. Penilaian modul oleh 1 orang ahli materi, 1 orang ahli media, 5
orang peer reviewer, dan 1 orang guru biologi.

b. Respon 15 siswa kelas XI MAN 2 Sleman Tahun Ajaran
2022/2023 terhadap modul yang dikembangkan.

2. Objek penelitian:

a. Pengembangan bahan ajar berupa modul biologi terintegrasi islam
sains pada materi sistem ekskresi untuk siswa kelas XI semester Il
Madrasah Aliyah dengan kurikulum 2013.

b. Integrasi islam sains dilakukan pada ranah materi dengan model
konfirmatif.

c. Pengembangan modul menggunakan model 4D (Define, Design,
Develop, Disseminate) yang dibatasi sampai 3D vyaitu tahap
pendefinisian (Define), perancangan (Design), Pengembangan
(Develop).

d. Kompetensi inti yang dikembangankan adalah Kl 1, Kl 2, Kl 3, KI

dan Kl 4, serta kompetensi dasar yang dikembangkan yaitu KD 3.9



Menganalisis hubungan antara struktur jaringan penyusun organ
pada sistem ekskresi dalam kaitannya dengan bioproses dan
gangguan fungsi yang dapat terjadi pada sistem ekskresi manusia
dan KD 4.9 Menyajikan hasil analisis pengaruh pola hidup
terhadap kelainan pada struktur dan fungsi organ yang meyebabkan
gangguan pada sistem ekskresi serta kaitannya dengan teknologi.
Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK)

3.9.1 Menganalisis struktur organ sistem ekskresi dan
menguraikan hubungannya dengan fungsi ekskresi pada
manusia.

3.9.2 Mengidentifikasi macam-macam zat sisa yang dihasilkan
oleh organ-organ sistem ekskresi pada manusia.

3.9.3 Menjelaskan mekanisme ekskresi pada organ ginjal, kulit,
hati dan paru-paru.

3.9.4 Menganalisis pengaruh pola hidup terhadap kelainan
struktur dan fungsi organ yang menyebabkan gangguan
pada sistem ekskresi manusia.

3.9.5 Memahami katerkaitan atau relevansi materi sistem ekskresi
dengan nilai keislaman yang bersumber dari Al-Qur’an.

4.9.1 Menyajikan laporan hasil uji kandungan urine dan analisis
keterkaitannya dengan kelainan struktur dan fungsi organ
ginjal manusia.

4.9.2 Menyajikan hasil analisis dalam bentuk poster digital



mengenai pengaruh pola hidup terhadap gangguan pada

organ paru-parul.
f.  Pengembangan produk modul dibatasi pada ranah pengetahuan C1-
C4 (mengingat, memahami, menerapkan, dan menganalisis) dan
ranah keterampilan yang meliputi menggunakan, mengurai,

memodifikasi, dan membuat.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat dirumuskan
beberapa masalah sebagai berikut:
1. Bagaimanakah pengembangan modul biologi sistem ekskresi
terintegrasi islam sains untuk siswa kelas X1 di MAN 2 Sleman?
2. Bagaimanakah kualitas modul biologi sistem ekskresi terintegrasi islam
sains untuk siswa kelas XI di MAN 2 Sleman?
3. Bagaimanakah respon siswa terhadap produk modul biologi sistem
ekskresi terintegrasi islam sains untuk siswa kelas XI di MAN 2

Sleman?

E. Tujuan Penelitian
1. Mengetahui pengembangan modul biologi sistem ekskresi terintegrasi
islam sains untuk siswa kelas XI di MAN 2 Sleman.
2. Mengetahui kualitas modul biologi sistem ekskresi terintegrasi islam

sains untuk siswa kelas XI di MAN 2 Sleman.
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3. Mengetahui respon siswa terhadap produk modul biologi sistem
ekskresi terintegrasi islam sains untuk siswa kelas XI di MAN 2

Sleman.

F. Spesifikasi Produk yang diharapkan
Produk pengembangan ini memiliki spesifikasi sebagai berikut:

1. Produk akhir yang dikembangan berupa modul cetak ukuran B5 (17,6
cm X 25 cm). Jenis kertas yang digunakan untuk bagian cover
menggunakan lvory 260 gsm dengan laminasi glossy 1 sisi dan untuk
bagian isi menggunakan kertas HVS 80 gsm.

2. Modul biologi memuat materi sistem ekskresi untuk siswa kelas XI
semester |1 Madrasah Aliyah.

3. Modul biologi yang dikembangkan menggunakan pendekatan saintifik
sesuai dengan kurikulum 2013 dan berbasis islam sains.

4. Modul biologi berbasis dibagi menjadi 3 bagian, yaitu:

a. Bagian awal, memuat kata pengantar, daftar isi, daftar gambar,
anatomi modul, petunjuk penggunaan modul, tinjauan kompetensi,
dan pendahuluan.

b. Isi, memuat sub materi pokok sistem ekskresi yang dibagi menjadi
4 kegiatan belajar.

c. Penutup, memuat evaluasi siswa berupa uji kompetensi akhir yang
disertai dengan kunci jawaban, umpan balik, daftar pustaka,

glosarium, dan profil penulis.
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5. Pembuatan layout modul menggunakan aplikasi canva dan isi materi

diketik menggunakan microsoft word 2019.

G. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan
1. Asumsi dalam penelitian ini adalah:
a. Modul biologi sistem ekskresi terintegrasi islam sains yang
dikembangkan layak untuk digunakan dalam pembelajaran biologi.
b. Modul biologi yang dikembangkan dapat menghubungkan konsep
biologi materi sistem ekskresi dengan konsep keislaman secara
konfirmatif.
c. Modul biologi dapat digunakan guru sebagai bahan ajar alternatif
dalam pembelajaran biologi.
d. Modul biologi dapat digunakan siswa sebagai bahan belajar
mandiri dalam pembelajaran di luar kelas.
2. Keterbatasan pengembangan dalam penelitian ini sebagai berikut:
a. Bahan ajar modul yang dikembangan hanya memuat materi sistem
ekskresi.
b. Tidak semua konsep biologi pada materi sistem ekskresi dapat

dihubungkan dengan konsep islam.

H. Manfaat Penelitian
Pengembangan produk modul biologi sistem ekskresi terintegrasi islam
sains diharapkan dapat memberikan manfaat, diantaranya:
1. Bagi Siswa; Meningkatkan semangat belajar dan pemahaman siswa

terhadap materi sistem ekskresi.
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2. Bagi Guru; Sebagai alternatif bahan ajar yang dapat digunakan dalam
proses pembelajaran biologi materi sistem ekskresi sehingga membantu
proses belajar siswa.

3. Bagi Sekolah; Sebagai tambahan koleksi bahan ajar pada materi pokok
sistem ekskresi sehingga dapat meningkatkan kualitas hasil belajar
siswa.

4. Bagi Peneliti; Untuk menambah wawasan dan pengalaman serta
menerapkan ilmu pengetahuan yang telah diperoleh di bangku kuliah
terhadap masalah-masalah yang dihadapi di dunia pendidikan pada

masa sekarang.

I. Definisi Istilah

1. Penelitian Pengembangan merupakan penelitian yang dilakukan dengan
beberapa tahap dengan tujuan untuk mengembangkan dan menguji
suatu produk yang selanjutnya dapat dikembangkan lagi dalam dunia
perndidikan (Maydiantoro, 2021). Dalam penelitian ini produk yang
dikembangkan dan diuji berupa modul biologi sistem ekskresi
terintegrasi islam sains.

2. Modul Biologi merupakan suatu bahan ajar cetak berupa paket belajar
yang berisi satu unit bahan pelajaran, yang dapat digunakan siswa untuk
menyelesaikan bahan belajarnya secara mandiri (Sungkono, 2009).

3. Sistem Ekskresi merupakan sistem yang terdapat dalam tubuh makhluk

hidup yang berfungsi untuk mengeluarkan zat-zat sisa metabolisme
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yang sudah tidak digunakan lagi oleh tubuh sehingga tidak menjadi
racun (Rohmaniah et al., 2020).

Integrasi Islam Sains memiliki makna memadukan antara agama dan
sains tanpa mencampuradukan, karena identitas masing-masing tidak
mesti hilang dan harus tetap dipertahankan (Arifudin, 2016). Dalam
pembelajaran biologi integrasi islam sains dapat diterapkan dengan dua
model, yaitu model integrasi Al-Qur’an sebagai sumber inspirasi dan

model integrasi Al-Qur’an sebagai sumber konfirmasi (Minarno, 2017).



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, diperoleh kesimpulan
sebagai berikut:

1. Penelitian ini telah menghasilkan modul biologi sistem ekskresi
terintegrasi islam sains untuk siswa kelas X1 di MAN 2 Sleman yang
dikembangkan menggunakan model 4D (Define, Design, Develop, dan
Disseminate) tanpa melakukan tahapan Disseminate atau penyebaran.

2. Kualitas produk modul biologi sistem ekskresi terintegrasi islam sains
untuk siswa kelas XI di MAN 2 Sleman termasuk kategori sangat baik
berdasarkan hasil penilaian keseluruhan reviewer, peer reviewer, dan
guru biologi yang ditunjukkan dengan perolehan persentase keidealan
sebesar 94%.

3. Respon siswa terhadap modul biologi sistem ekskresi terintegrasi islam
sains untuk siswa kelas X1 di MAN 2 Sleman termasuk kategori sangat
baik dengan persentase keidealan sebesar 88,6%. Dengan demkian,
modul biologi sistem ekskresi terintegrasi islam sains memiliki
kualitas sangat baik sehingga layak digunakan sebagai bahan ajar

mandiri siswa kelas XI Madrasaha Aliyah.

119
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B. Saran
Beberapa saran yang dapat peneliti berikan terhadap modul biologi

sistem ekskresi terintegrasi islam sains untuk siswa kelas XI di MAN 2

Sleman adalah sebagai berikut:

1. Modul biologi sistem ekskresi terintegrasi islam sains untuk siswa kelas
X1 di MAN 2 Sleman dapat digunakan sebagai bahan ajar alternatif dalam
pembelajaran biologi dan sebagai bahan ajar mandiri bagi siswa.

2. Perlunya penelitian pengembangan lanjutan untuk mengimplementasikan
modul biologi sistem ekskresi terintegrasi islam sains untuk siswa kelas XI
di MAN 2 Sleman agar diperoleh produk modul yang lebih aplikatif dan

efektif.
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